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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan salah satu jenis pendidikan
Islam di Indonesia yang bersifat tradisional yang mendalami
ilmu agama Isalm dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup
keseharian. Pondok  Pesantren dalam  penyelenggaran
pendidikannya bentuk asrama yang merupakan komunitas
khusus di bawah asuhan kiyai dibantu oleh ustadz yang
berdomisili bersama-sama santri, pondok atau asrama sebagai
tempat tinggal para santri dan kehidupan bersifat kreatif, seperti
satu keluarga. Pesantren telah diakui sebagai lembaga
pendidikan yang telah ikut serta mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pada masa sekarang, kontribusi pesantren terhadap
pembangunan nasional tetap menempati posisi yang sangat
penting. Pesantren menjadi tempat simulasi terjadinya
pembaharuan pemikiran Islam yang dapat memberikan

sumbangannya dalam peningkatan sumberdaya manusia.



Berbagai usaha digalakkan untuk mencapai tujuan yang
direncanakan, salah satunya melibatkan lapisan masyarakat pada
kegiatan ekonomi pesantren. Berbagai peran partisipan ekonomi
disandang oleh masyarakat sekitar pesantren mulai dari tukang
bangunan, ruang belajar, suplier kantin pelajar, penjahit seragam
santri, bahkan tenaga pengajar, dan lain sebagainya. Salah satu
tujuan berpartisipasi dalam sektor ekonomi adalah kemandirian.
Kemandirian ekonomi sangat penting untuk keberlangsungan
hidup. Untuk mampu mandiri, seorang individu minimal harus
memiliki kapasitas yang mumpuni untuk dapat menopang
keberlanjutan hidup. Tanpa skill yang dimiliki, bantuan yang
didapat oleh siapa pun akan menyebabkan ketergantungan.
Akibatnya, apabila bantuan tersebut hilang maka kehidupan pun
akan terasa hancur. Sebagai usaha preventif mengelola bantuan
adalah penguatan kapasitas. Usaha memandirikan masyarakat

secara umum tidak dapat dipisahkan dari upaya pemberdayaan.’

! Dwi Pratiwi Kurniawati, “Pemberdayaan Masyarakat di Bidang
Usaha Ekonomi (Studi pada Badan Pemberdayaan Masyarakat Kota
Mojokerto)”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol.l, No. 4, (02 Maret
2011), h.9.



Berwirausaha merupakan aktivitas yang sangat dianjurkan
dalam ajaran Islam. Bahkan Rasulullah, telah menyatakan bahwa
sembilan dari sepuluh pintu rezeki adalah melalui pintu
berwirausaha atau berdagang. Artinya melalui jalan perdagangan
inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka, sehingga karunia
Allah terpancar dari padanya, jual beli merupakan sesuatu yang
diperbolehkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-
Bagarah ayat 275° :
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Artinya:

“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli
sama dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat peringatan dari
Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.

2 Veitzal, Amiur Nurudin, Islamic Business and Economic Ethics
(Jakarata:PT Bumi Aksara, 2012.h.32



Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka,
mereka kekal di dalamnya.” (Qs. Al-Bagarah : 275).°

Demikian halnya dengan Pondok Salafi Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah yang tergolong relatif berusia muda,
berdiri pada tahun 2016, mengalami transformasi yang cukup
baik terus meningkatkan perkembangan pembangunan tidak
hanya konsen pada tugas pokoknya mencetak santri tafaqquh fi
al-din namun juga menyentuh pada aspek pembinan sosial dan
ekonomi masyarkat melalui kewirusahan. Tujuannya adalah
untuk memenuhi kebutuhan hidup pondok dan menjadikannya
mandiri dari aspek pembiayaan sehingga mampu menciptakan
profesionalitas dalam pelaksanaan pendidikan. Pondok Salafi
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah bila dilihat dari status
kelembagaan dapat digolongkan pesantren milik kelebihan dari
status kepemilikan sebagai pribadi ini yaitu bebas menentukan
jalan hidupnya sendiri dan bebas merencanakan pola
pengembangannya. Berbeda dengan lembaga yang berstatus

milik institusi yang acapkali terbentur dengan adanya aturan

* Q. S Al-Bagarah (2) ayat 275.



birokrasi sehingga sering kali tidak lincah dalam mengambil
keputusan.

Para santri pondok pesantren identik dengan aktivitas
atau kegiatan keagamaan yang memang wajib dilakukan oleh
seorang santri yaitu mempelajari Kkitab-kitab klasik atau yang
disebut dengan kitab kuning dengan metode sorogan maupun
bandongan. Selain itu pondok pesantren sendiri juga identik
dengan belajar ilmu keagamaan. Dari awal berdiri hingga
sekarang aktifitas belajar ilmu keagamaan tersebut masih lekat
di lembaga pondok pesantren, baik itu mengaji kitab kuning atau
al-Qur’an. Selama ini kebanyakan pondok pesantren hanya
memposisikan dirinya sebagai institusi pendidikan yang
mengajari santri ilmu agama Islam saja. Seiring dengan
perjalanannya waktu, sekarang ini pondok pesantren mengalami
transformasi sistem pendidikan dan pembelajaran, yang mana
pondok pesantren sudah tidak hanya memposisikan dirinya
sebagai lembaga pendidikan agama Islam saja melainkan juga
menyelenggarakan sebuah pendidikan duniawi sebagai bekal

kehidupan santri setelah lulus dari pondok pesantren. Pendidikan



tersebut salah satunya adalah memberikan sebuah pemahaman
tentang kewirausahaan. Kewirausahaan penting sekali diberikan
kepada para santri supaya santri mampu memiliki jiwa
wirausaha setelah lulus dari pondok pesantren guna memenuhi
kebutuhan para santri. Pondok Pesantren Salafi Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah merupakan salah satu pondok
pesantren yang ada di Kabupaten Serang yang memberikan
sebuah pemahaman kewirausahaan kepada para santrinya.
Pondok Pesantren Salafi Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosydiyah
memiliki keunikan tersendiri dari pondok pesantren yang lain
salah satunya menyelenggarakan sebuah kegiatan kewirausahaan
sosial kepada santrinya yaitu melalui usaha mutiara kayu alam
yang terbuat dari kayu pallet, diselenggarakan di luar jam
kegiatan keagamaan.*

Pesantren saat ini telah banyak melakukan perubahan,
hal itu disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi, tuntutan masyarakat dan kebijakan pemerintah

* Wawancara dengan Rosyid Abdurahman, Selaku Pengasuh Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosidiyah. Gembor Kecamatan Binuang
Kabupaten Serang, 13 Desember 2020.



berkaitan dengan sistem pendidikan. Pesantren merupakan akar
pendidikan di Indonesia jika disandingan dengan lembaga
pendidikan yang pernah muncul di Indonesia, pesantren
merupakan pendidikan tertua saat ini dan dianggap sebagai
produk pembuatan Indonesia yang indigious.”

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosydiyah
merupakan salah satu pesantren dari sekian banyak pesantren di
Kabupaten Serang yang mempunyai komitmen besar dalam
pengembangan kewirausahaan bagi para santrinya. Program
kewirausahaan ini dirancang dan dijalankan untuk menunjak
pembangunan serta segala kebutuhan yang ada di pondok
pesantren dan mengembangkan pesantren serta untuk
menubuhkan jiwa wirausaha kepada para santri yang berdomisili
di pondok, program kewirausahaan yang dijalan sudah
berkembang baik, pengelolaannya melibatkan para santri.
Dengan  demikian  kewirausahaan  Pesantren  Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosydiyah mempunyai peran yang sangat besar

dalam mengembangkan pondok pesantren tersebut.

®> A. Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif, Manajemen Pesantren,
Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2005, h.204.



Peneliti  memilih  Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah sebagai objek penelitian karena
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in  Ar-Rosydiyah
merupakan pesantren yang menjalankan kewirausahaan sosial
untuk memenuhi kebutuhan pesantren dan juga memberikan
bekal keterampilan kewirausahaan sosial kepada santrinya,
dengan masih teguh memegang ajaran agma Islam dan
memegang teguh adat pesantren. Sehingga Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah mampu mejadi contoh bagi
lembaga pendidikan lainnya untuk mengadakan pembekalan
kewirausahaan kepada santrinya dan juga dapat melahirkan
output yang memiliki keterampilan. Bukan hanya belajar agama
semata. Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah
memiliki usaha Mutiara Kayu Alam yang terbuat dari kayu palet
yang dijadikan meja, kursi, lemari minimalis, tatakan al-Qur’an
dan lain-lainnya.

Dengan peneliti ini diharapkan mampu membuktikan
bahwa pondok pesantren sekarang ini harus bisa mandiri tanpa
bergantung pada pendanaan dari pemerintah maupun masyarakat
dan peran pesantren bukan hanya menciptakan generasi muda

yang paham akan ilmu agama saja, namun juga memiliki



pengetahuan umum, dan keterampilan kewirausahaan guna
menghadapi kemajuan zaman.

Oleh karena itu, saya sangat tertarik dengan program
kewirausahaan ~ yang dilakukan Pondok Pesantren Salafi
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah dalam mengembangkan
Pondok Pesantrennya melalui  kewirausahaan tersebut.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
saya tertarik menulis skripsi dengan judul
“KEWIRAUSAHAAN SOSIAL BERBASIS PONDOK
PESANTREN MELALUI USAHA MUTIARA KAYU

ALAM”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana kewirausahaan sosial dibangun oleh pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah?
2. Apa dampaknya kewirausahaan sosial itu terhadap

pondok pesantren?
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3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan  kewirausahaan sosial di  pondok

pesantren?

C. Tujuan Penelitian
Mengacu rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas,
maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kewirausahaan sosial dibangun oleh pondok
pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah.
2. Mengetahui dampaknya kewirausahaan sosial itu
terhadap pondok pesantren.
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam

melaksanakan kewirausahaan sosial di pondok pesantren.

D. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian
yaitu:
1. Bagi Peneliti
Agar penulis atau peneliti dapat memberikan pengalaman

berpikir ilmiah melalui penyusunan dan penulisan



11

skripsi, sehingga dapat menambah pengetahuan,
pengalaman, dan wawasan dalam hal Pengembangan
Masyarakat Islam.

Bagi Pondok Pesantren

Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai
inspirasi dan bahan evaluasi kedepannya dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran yang
ada di Pondok pesantren tersebut.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu yang
dapat diambil manfaatnya oleh pembaca serta referensi
penelitian selanjutnya dan memberikan masukan kepada
Pondok Salafi Hidayatul Mubtadi’in Arrosidiya selaku
pemberi pelayanan sosial di Desa Gembor Kecamatan
Binuang Kabupaten Serang untuk lebih baik dan maju.
Bagi Akademisi

Hasil penelitian atau kajian ini dapat dijadikan salah satu

bahan pertimbangan atau bahan rujukan dalam
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E.

mengembangkan Kkarya-karya ilmiah bagi setiap
akademisi, baik dikalangan UIN SMH Banten maupun

pihak-pihak lain.

Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan saya
dalam melakukan penelitian. Dari penelitian terdahulu ini
juga dijadikan sebagai bahan perbandingan dan bahan kajian
dalam penulisan skripsi ini. Penelitian terdahulu dalam
penelitian ini adalah berupa skripsi terkait dengan penelitian
yang dilakukan:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Asyhabudddin
yang  berjudul  “Memupuk  Kemandirian = Dengan
Kewirausahaan  Sosial (Studi  Kewirausahaan Sosial
Pesantren Al-Bayan, Majenang Kab. Cilacap)” di IAIN
Purwokerto, 2015. Kesimpulan yang didapatkan dari skripsi
tersebut  yaitu, Penelitian ini  berupaya mengkaji
kewirausahaan sosial yang dijalankan oleh Pesantren EI-
Bayan di Majenang, Cilacap, untuk mendapatkan gambaran

tentang pola dan model pelaksanaan, dampak yang
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ditimbulkannya, baik secara internal di pondok itu sendiri
maupun secara eksternal untuk masyarakat di sekitar pondok
dan juga masyarakat dalam skala yang lebih luas. Selain itu,
penelitian ini juga ingin mencari tahu dasar pemikiran apa
yang mendorong pesantren ini menjalankan upaya
kewirausahaan. Kewirausahaan Sosial yang dibangun di
pesantren El-Bayan merupakan kelanjutan secara tidak
disengaja dari pemberian bekal kewirausahaan untuk para
santri yang dilakukan oleh pesantren El-Bayan.®

Perbedaan penelitian yang ditulis Asyhabudddin
yaitu dalam kewirausahaan sosial tidak hanya difokuskan
kepada santri saja, akan tetapi memberdayakan masyarakat
di sekitar pondok pesantren tersebut. Sedangkan penelitian
saya kewirausahaan sosial yang dilakukan pengasuh pondok
pesantren yang bertujuan untuk bisa memenuhi segala

kebutuhan pondok pesantren.

®Asyhabudddin, “Memupuk Kemandirian Dengan Kewirausahaan
Sosial (Studi Kewirausahaan Sosial Pesantren Al-Bayan, Majenang Kab.
Cilacap)” (Skripsi Sarjana IAIN Purwokerto 2015)
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Kedua, skripsi yang ditulis oleh Eri Khoerunnisa
yang berjudul “Strategi Pengembangan Ekonomi Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta”
di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. Kesimpulan yang
didapatkan dari skripsi tersebut yaitu, masalah yang diangkat
adalah tentang bagaimana strategi pengembangan ekonomi
yang dilakukan oleh pondok pesantren Al-Munawwir
Komplek Q Krapyak Yogyakarta. Yang mana, semakin
berkembangnya zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang menuntut lulusan pesantren tidak hanya
mahir dalam bidang keagamaan saja, melainkan juga
menguasai keterampilan berwirausaha.’

Perbedaan penelitian yang ditulis Eri Khoerunnisa
adalah penelitiannya dalam pengembangan kewirausahaan
membahas tentang unit usaha pesantren  sebagai
perekonomian pesantren, lebih membahas tentang kendala

dan hambatan unit usaha pesantren karena banyaknya

" Eri Khoerunnisa, “Strategi Pengembangan Ekonomi Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta” (Skripsi Sarjana
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2019).
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pesaing di sekitar pesantren. Sedangkan penelitian saya lebih
menekankan pada pemanfaatan unit usaha sebagai tempat
santri prakter berwirausaha.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Indah Istikomah
yang berudul ‘“Pemberdayaan Kewirausahaan Pondok
Pesantren Darussholihin Yayasan Tebu Ireng 12 di Tulang
Bawang Barat” di UIN Raden Intan Lampung, 2018.
Kesimpulan yang didapatkan dari skripsi tersebut yaitu,
salah satu strategi pondok pesantren dalam pemberdayaan
santrinya dengan meningkatkan partisipasi santri, dalam hal
ini Pondok Pesantren Darushholihin Yayasan Tebu Ireng 12
menerapkan peraturan kepada santri yang mewajibkan
mereka mengikuti kegiatan kewirausahaan yang ada di
pondok pesantren.®

Perbedaan penelitian yang ditulis oleh Indah
Istikomah yaitu penelitiannya dalam pelaksanaan program

kewirausahaan, yang dilakukan dengan cara pemberian teori

® Indah Istikomah, “Pemberdayaan Kewirausahaan Pondok Pesantren
Darussholihin Yayasan Tebu Ireng 12 di Tulang Bawang Barat” (Skripsi
Sarjana UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2018).
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melalui workshop, seminar, dan lain-lain. Sedangkan
penelitian saya langsung praktek dibimbing oleh pengasuh

pondok pesantren.

F. Kerangka Teori

1. Kewirausahaan Sosial

Kewirausahaan sosial adalah suatu proses yang
melibatkan penggunaan dan penggabungan sumber daya
secara inovatif untuk membuka peluang mempercepat
perubahan sosial dan memenuhi kebutuhan sosial.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan sosial
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan sosial di
masyarakat dan bukan semata-mata untuk mencari
keuntungan saja yang mana karakteristik kewirausahaan
sosial di antaranya yakni menciptakan social value,
innovation, civil society, dan adanya economic activity.’

Sedangkan secara lebih spesifik, kewirausahaan

sosial didefinisikan sebagai penerapan keahlian bisnis

% Azel Raoul Reginald dan maron Maward, “Kewirausahaan Sosial

Pada Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan”, JESTT, Vol.1 No.5, (Mei 2014),

h.336.
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yang didasarkan pada mengolah kondisi pasar di area
yang tidak menguntungkan seperti ketika sektor yang
berorientasi non-profit membuat kegiatan yang dapat
menghasilkan keuntungan. Dari definisi tersebut dapat
disimpulkan bahwa inti dari kewirausahaan sosial adalah
“menciptakan nilai sosial dari pada menciptakan
kekayaan pribadi maupun pemegang saham, yang
karakteristiknya diwarnai oleh faktor inovasi yang
mampu mengatasi beragam masalah sosial yang dihadapi
oleh masyarakat”. 10

Menurut Hery Wibowo dalam bukunya yang
berjudul “ Kewirausahaan Sosial :Merevolusi Pola Pikir
dan Menginisiasi Mitra Pembangunan Kontemporer”
terdapat 2 tokoh yang menyampaikan tentang teori
kewirausahaan sosial (Social Entrepreneurship) yaitu

Gregory Dees dan Paul C. Light. Berikut teori yang

disampaikan oleh kedua ahli tersebut:

1 Umi Karomah Yaumidin, > Kewirausahaan Sosial Dan Tanggung

Jawab Sosial Perusahaan: Tantangan Sinergi Multi-sektor dan Multi-dimensi”,
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol.21, No.1, (Juli 2013), h.105.
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1. Gregory Dees

Kewirausahaan sosial berbeda dengan
kewirausahaan bisnis kunci perbedaannya adalah bahwa
kewirausahaan sosial berdiri/berjalan dengan sebuah misi
atau tujuan sosial yang jelas dalam pikiran. Tujuan utama
mereka adalah menjadikan dunia yang lebih baik. Hal ini
mempengaruhi bagaimana mereka mengukur kesuksesan
mereka dan menstrukturkan pengelolaannya. Berdasarkan
hal tersebut, tampak bahwa kewirausahaan sosial itu
sendiri adalah sebuah gerakan yang didorong oleh
semangat untuk menolong orang lain dan membuat
perubahan untuk kebaikan bagi orang banyak. Walaupun
pada umumnya sebuah aktivitas kewirausahaan bisnis
memberikan manfaat bagi orang banyak, namun gerakan
kewirausahaan sosial menempatkan hal tersebut sebagai
tujuan utama, bukan sebagai dampak atau implikasi
maupun ikutan.

Hal ini tentu saja membuat cara menjalankan

maupun cara mengelola sebuah entitas kewirausahaan
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sosial berbeda dengan cara mengelola kewirausahaan
bisnis. Meskipun harus diakui akan banyak irisan diantara
keduanya. Menurut Dees, cara terbaik mengukur
kesuksesan kewirausahaan sosial adalah bukan dengan
menghitung jumlah profit yang dihasilkan, melainkan
pada tingkat dimana mereka telah menghasilkan nilai-nilai
sosial (social value).™
2. Paul C.Light

Paul C. Light mengasumsikan bahwa sosial
entrepreneurship terbentuk dari empat komponen besar
yaitu kewirausahaan, ide atau gagasan, peluang, dan
organisasi.
a. Kewirausahaan

Menurut Light, kewirausahaan merupakan aspek
pertama dari konsep kewirausahaan sosial (social
entrepreneurship). Hal ini  menunjukan  bahwa

kewirausahaan sosial tidak akan ada tanpa adanya

1 Budhi Wibawa, dkk., (ed.) Pemikiran, Konseptual dan Praktik:
Sosial Entrepreneurship, Sosial Entreprise, Corporate Sosial Responsibilty
(Bandung: Widya Padjajaran, 2011), h.10.
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kewirausahaan. Berbagai penelitian tetang karakteristik
dari wirausaha telah sering dilakukan namun masih belum
banyak bukti yang menggambarkan tentang prototipe
kepribadian dari seorang wirausaha sosial.’> Begitulah
gambaran wirausaha. Mereka digambarkan sebagai
seorang yang sangat erat memegang visinya. Mereka
bergerak untuk mencapai visinya, yang sering kali
dianggap aneh oleh orang-orang disekelilingnya. Namun
demikian, tanpa seorang individu yang tidak kenal lelah
seperti inilah kewirausahaan sosial terjadi.”
b. Ide atau gagasan

Light menyatakan bahwa tidak ada satu wirausaha
tanpa sebuah gagasan yang sangat kuat, baru dan
berpotensi mengubah sistem. Selanjutnya dikatan bahwa
wirausaha itu ada untuk memperjuangkan visinya agar

menjadi pola baru dalam masyarakat. Artinya, gagasan

2 Heri Wibowo, Kewirausahaan Sosial, Merevolusi Pola Pikir dan

Menginisasi Mitra Pembangunan Kontemprer, (Bandung: Unpad Press, 2015),

h.41

¥ Budhi Wibawa, dkk., (ed.) Pemikiran, Konseptual dan Praktik:

Sosial Entrepreneurship, Sosial Entreprise, Corporate Sosial Responsibilty
(Bandung: Widya Padjajaran, 2011), h.11.
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suatu yang vital bagi kegiatan kewirausahaan sosial itu
sendiri. Usaha pencapaian gagasan tersebut terkadang
juga disertai usaha pengambilan resiko yang tidak semua
orang bersedia melakukannya. Tampak bahawa ide atau
gagasan yang dimaksud adalah bukan sekedar gagasan.
Namun terkadang di dalamnya unsur inovatif dan kejelian
dalam melihat peluang perbaikan bagi mereka yang
kurang beruntung dan potensi perbaikan bagi mereka yang
terkena masalah sosial."*
c. Peluang

Light menjelaskan peluang seperti Peter Pan
Phenomenon, yaitu jika Anda percaya anda bisa terbang,
maka anda akan bisa terbang. Dess menyatakan bahwa
ketika orang lain melihat masalah, wirausaha sosial
melihat peluang. Mereka tidak hanya didorong oleh
pandangan mereka tentang kebutuhan sosial atau rasa
empati mereka. Namun, mereka memiliki visi tentang

bagaimana meraih perbaikan dan berbagai usaha yang

1% Heri Wibowo, Kewirausahaan Sosial ..., h.45.
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memastikan bahwa visi mereka tercapai. Mereka adalah
orang-orang yang sangat persisten. Maka dapat dikatakan
bahwa peluang adalah sesuatu yang belum tentu dapat
dilihat oleh orang awam, namun dapat diungkap oleh
mereka yang memiliki jiwa wirausaha. Para wirausaha
sosial ini, tidak hanya tergerak karena melihat ada sesuatu
yang kurang beres, namun mereka melihat kesempatan
untuk menjadikan segala sesuatunya menjadi lebih baik.*
d. Organisasi

Selanjutnya, unsur yang membentuk
kewirausahaan sosial adalah organisasi. Organisasi adalah
wadah bagi gerakan kewirausahaan sosial dan pengikat
bagi  pihak-pihak yang terlibat dalam  upaya
mengembangkan dan membuat kesinambungan dari
praktik kewirausahaan sosial itu sendri. Salah satu aspek
utama organisasi adalah misi. Setiap organisasi, memiliki

misi.  Misi, menyediakan bagi para pemimpin,

> Budhi Wibawa, dkk., (ed.) Pemikiran, Konseptual dan Praktik:

Sosial Entrepreneurship, Sosial Entreprise, Corporate Sosial Responsibilty
(Bandung: Widya Padjajaran, 2011), h.11.
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penyumbang dana, pelanggan dan semua pihak yang
terlibat dalam organisasi, pemahaman yang jelas tentang
tujuan dan alasan berdirinya.®
. Pengertian Pondok Pesantren

Pesantren sebagai sebuah institusi budaya yang
lahir atas prakarsa dan inisiatif (tokoh) masyarakat yang
bersifat otonom. Sejak awal berdirinya, pesantren
merupakan potensi strategis yang ada di tengah
kehidupan sosial masyarakat. Tetapi kebanyakan
pesantren hanya memposisikan dirinya sebagai institusi
pendidikan dan keagamaan, namun sejak tahun 1970-an
beberapa pesantren telah berusaha melakukan reposisi
dalam menyikapi berbagai persoalan sosial masyarakat,
seperti ekonomi, sosial, dan politik. Pesantren dengan
berbagai harapan dan predikat yang dilekatkan
kepadanya, sesungguhnya berujung pada tiga fungsi
utama yang senantiasa diembannya, yaitu: pertama,

sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama

18 Heri Wibowo, Kewirausahaan Sosial ..., h.54.
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(centre of exellence). Kedua, sebagai lembaga yang
mencetak sumber daya manusia (human resource).
Ketiga, sebagai lembaga yang mempunyai kekuatan
dalam melakukan pemberdayaan pada masyarakat (agent
of development).*’

Selain ketiga fungsi tersebut pesantren juga
dipahami sebagai bagian yang terlibat dalam proses
perubahan sosial (social change) di tengah perubahan
yang terjadi. Dalam keterlibatannya dengan peran,
fungsi, dan perubahan yang dimaksud, pesantren
memegang peranan kunci sebagai motivator, inovator,
dan dinamisator masyarakat. Hubungan interaksionis-
kultural antara pesantren dengan masyarakat menjadikan
keberadaan dan kehadiran institusi pesantren dalam
perubahan dan pemberdayaan masyarakat menjadi
semakin kuat. Namun demikian, harus diakui bahwa

belum semua potensi besar yang dimiliki pesantren

' Suhartini, “Problem Kelembagaan Pengembangan Ekonomi
Pondok Pesantren”, dalam A. Halim et. al. Manajemen Pesantren
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2005), hal.233.
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tersebut dimanfaatkan secara maksimal, terutama yang
terkait dengan kontribusi pesantren dalam pemecahan
masalah-masalah sosial ekonomi umat. Pada batas
tertentu pesantren tergolong di antara lembaga
pendidikan keagamaan swasta yang leading, dalam arti
berhasil merintis dan menunjukkan keberdayaan baik
dalam hal kemandirian penyelenggaraan maupun
pendanaan (self financing). Tegasnya selain menjalankan
tugas utamanya sebagai kegiatan pendidikan Islam yang
bertujuan regenerasi ulama, pesantren telah menjadi
pusat kegiatan pendidikan yang konsisten dan relatif
berhasil menanamkan semangat kemandirian,
kewiraswastaan, semangat berdikari yang tidak
menggantungkan diri kepada orang lain.'® Pesantren
sebagai bagian dari sub kultur masyarakat, dengan situasi
apapun tetap hidup dengan kokoh walaupun dengan apa

adanya.’

® Habib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), hal.52.

19 |smail SM dkk (ed), Dinamika Pesantren dan Madrasah,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 14.
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Unsur-unsur dari  pondok pesantren yaitu:
pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan
Kiyai merupakan dari unsur-unsur dari tradisi pondok
pesantren. Ini berarti bahwa suata lembaga pengajian
yang telah berkembang hingga memliki kelima elemen
dasar tadi akan berubah statusnya menjadi pesantren.?

a. Pondok

Disinilah kiyai tinggal bersama para santri untuk
bekerja sama memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari
dalam situasi kekeluargaan. Pesantren menampung
santri-santri yang berasal dari daerah jauh untuk
bermukim. Pondok bukan hanya tempat tinggal (asrama),
tetapi juga untuk mengikuti dengan baik pelajaran yang
diberikan oleh kiyai dan sebagai tempat bagi santri agara
mandiri dalam masyarakat.*

Ada tiga alasan utama kenapa pesantren harus

menyediakan asrama bagi para santri, yaitu:

20 zamaksyari Dhofier, Tradisis Pesantren Studi Tentang Pandangan

Hidup Kiyai, (Jakarta: AP3DS, 2004), h. 44.

*! Hasbulloh, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2009), h. 46-47.
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1. Kemashuran seorang kiyai dan pendalaman
pengetahuan tentang Islam, untuk dapat menggali
ilmu dari Kiyai, para santri harus meninggalkan
kampung halamannya dan menetap di dekat
kediaman Kiyai.

2. Hampir semua pesantren berada di desa-desa di mana
tidak tersedia perumahan yang cukup untuk dapat
menampung santri-santri dengan demikian perlu
adanya asrama bagi para santri.

3. Ada sikap timbal balik antara kiyai dan santri, di
mana para santri menganggap Kkiyai seolah-olah
sebagai  bapaknya  sediri  sedangkan  Kiyai
menganggap para santri sebagai titip dari Allah yang
harus dilindungi.?

b. Masjid

Selain  fungsinya sebagai pusat upacara

keagamaan dan sembahyang, masjid sekaligus tempat

22 Amin Haidari dan Abdulloh Hamid, Masa Depan Pesantren Dalam
Tantangan Moderitas dan Tantangan Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD,
2004), h. 32.
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kehidupan umat komunal dan pendidikan. Peranan
asal ini telah dimilik oleh masjid dan rumah-rumah
ibadah  (langgar) sebagai unsur-unsur dalam
pesantren.?

Masjid merupakan elemen vyang tidak dapat
dipisahkan dengan pesantren dan dianggap sebagai
tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri,

terutama dalam praktek sembahyang lima waktu.

c. Santri

Santri merupakan unsur pokok pertama dari
pesantren, santri biasanya terdiri dari dua kelompok,
yaitu:

Santri mukim, ialah santri yang berasal dari daerah
yang jauh dan menetap dalam pondok pesantren

Santri non mukim, ialah santri yang berasal dari
daerah-daerah sekitar pesantren dan biasanya mereka

tidak menetap dalam pesantren. Mereka pulang

% Manfred Ziemik, Pesantren dalam Perubahan Sosial, (Jakarta:

P3M, 1968), h.111.
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kerumahnya masing-masing setiap selesai mengikuti
suatau pelajaran di pesantren.®*

Santri  yang pribadi secara langsung
menggunakan naskah-naskah arab klasik tentang
pengajaran, paham dan agidah keislaman.® Jumlah
pesantren dalam sebuah pesantren biasanya dijadikan
tolak ukur atau maju mundur dalam pesantren.
Semakin banyak santri dalam sebuah pesantren
dinilai juga semakin maju pesantren tersebut.

d. Pengajaran Kitab-kitab Islam klasik.

Kitab-kitab Islam Kklasik yang sekarang
dikenal sebagai kitab kuning sebagai karangan ulama
terdahulu, mengenai berbagai macam ilmu
pengetahuan agama Islam dan arab.®® Pelajaran
dimulai dengan kitab-kitab sederhana, kemudian

dilanjutkan tentang berbagai ilmu yang mendalam.

24 Hashulloh, Kapita Selekta...., h.100.

2 Manfred, Pesantren dalam ..., h. 100.

%6 Zamaksyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan
Hidup Kiyai, (Jakarta: AP3DS, 2004), h.50.
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Tingkat suatau pesantren dan pelajarannya, biasanya
diketahui dari jenis-jenis kitab yang diajarkan.?’
Kiyai

Adanya kiyai dalam pesantren merupakan hal
yang sangat mutlak, bagi sebuah pesantren, sebab dia
adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran,
karena kiyai menjadi satu-satunya yang paling
dominan dalam kehidupan suatu pesantren.?® Kiyai
adalah seseorang yang mempunyai gelar dalam
bidang agama Islam. Kiyai bukan hanya sebagai
pemimpin di pondok pesantren akan tetapi Kiyai juga
sebagai seseorang yang mampuh memecahkan
berbagai masalah baik di pesantren maupun di
masyarakat. Maka kiyai mengemban tanggung jawab

moral, spiritual, selain kebutuhan material.®

2" Hashulloh, Kapita Selekta ..., h. 45.
%8 Hasbulloh, Kapita Selekta ..., h. 49.
2 Umiarso, dkk (ed.) Pesantren di Tengah Arus Pendidikan,

(Semarang: Pustaka Rasail, 2011), h.22.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subyek penelitian. Misalnya, perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Dan jua
dengan menggunakan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah.®

Penelitian ini akan menggunakan lapangan (Field
Reseach). Dalam  penelitian  lapangan  peneliti
menggunakan metode deskriptif (menggunakan data
kualitatif), yang dimaksud deskriptif adalah peneliti
berusaha menjelaskan mengenai sebuah kewirausahaan

(sosial) berbasis pondok pesantren.

% |exy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 4.
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2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah di Desa Gembor,
Kecamatan Binuang, Kabupaten Serang, Provinsi
Banten. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 25
Desember 2020-30 Maret 2021.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data-data dan informasi
sesuai dengan permasalahan penelitian ini, penulis
mengadakan komunikasi secara langsung dan tidak
langsung dengan menggunakan alat (instrumen)
pengumpulan data sebagai berikut:
a) Observasi
Menurut  Supriadi (2006) bahwa observasi
merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik

gejala-gejala yang diselidiki.**

3 Muhammad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian;

Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas dan Studi Kasus, (Jawa Barat : CV Jejak,
2017), cetakan pertama, hal.71.
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Pada observasi ini penulis mengadakan observasi
partisipatif pasif yaitu penulis melakukan pengamatan
langsung di lapangan dengan mengamati keadaan
masyarakat di sekitar Pondok Pesatren Riyadatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah di Desa Gembor Kecamatan
Binuang Kabupaten Serang, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan tersebut.®> Dalam observasi ini penulis
langsung melakukan pengamatan dan melakukan
pencatatan terhadap objek penelitian yang dilakukan di
Pondok Pesantren Riyadatul Mubtadi’in Arrosidiyyah.

b) Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi. Dalam proses ini, hasil wawancara
ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan
mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut

lalah: pewawancara, responden, topik penelitian yang

%Ajat  Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative

Research Approach), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), cetakan pertama hal.

22.
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tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi
wawancara.®

Menurut Nasution (1992) wawancara dilakukan
dengan dua bentuk yaitu: (1) wawancara tidak terstruktur
dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah
disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti;
dan (2) wawancara tidak terstruktur timbul apabila
jawaban berkembang di luar pertanyaan-pertanyaan
terstruktur namun tidak lepas dari permasalahan
penelitian.*

Pada penelitian ini  menggunakan teknik
wawancara tidak berstruktur artinya wawancara yang
dilakukan lebih bebas agar menemukan permasalahan
maupun informasi secara luas. Adapun yang menjadi
informan tersebut terdiri 1 Pengasuh Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah, 2 santri yang ikut

membantu usaha pondok pesantren, 1 orang pelatih dan 1

% Masri Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai,
(Jakarta: LP3ES 1989), cetakan pertama, hal 192.
% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian ...., hal.23.
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orang konsumen atau pelanggan. Peneliti melakukan
wawancara dengan membawa pedoman wawancara yang
sudah disiapkan, wawancara dilakukan dengan merekam
dan mencatat pembicaraaan yang berkaitan dengan objek
penelitian. Hasil wawancara tersebut kemudian
dianalisis.
c) Dokumentasi

Menurut Louis Gottschalk (1986) menyatakan
bahwa dokumen berupa setiap proses pembuktian yang
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang
bersifat tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.®

Dalam penelitian ini data yang diperoleh berupa
dokumentasi seperti arsip, struktur kepengurusan dan
foto kegiatan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren

Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

% Muhammad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian...., h.74.
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4. Sumber Data

a. Data Primer

Data primer adalah data atau keterangan yang
diperoleh peneliti secara langsung dari sumbernya.®
Penulis mengambil data yang diperoleh secara langsung
dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai.
Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah
hasil wawancara, dan hasil observasi langsung. Peneliti
menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi
langsung tentang Kewirausahaan (Sosial) Berbasis
Pondok Pesantren Melalui Usaha Mutiara Kayu Alam
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah keterangan yang diperoleh
dari pihak kedua, baik berupa orang maupun catatan,
seperti buku, laporan, buletin dan majalah yang sifatnya
dokumentasi.®’  Dalam  penelitian  ini  penulis

menggunakan data sekunder untuk memperkuat

% Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial si

Masyarakat, (Bandung: PT Setia Puma Inves, 2007), h.79.

% Bagja Waluya, Sosiologi Menyelami Fenomena Sosial si

Masyarakat, (Bandung: PT Setia Puma Inves, 2007), h.79.
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penemuan dan melengkapi informasi yang telah
dikumpulkan melalui penelitian kepustakan baik dengan
teknik pengumpulan buku-buku, jurnal, artikel-artikel,
karya ilmiah dan dari internet yang berkaitan dengan apa
yang dibahas dalam penelitian ini.
Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri, dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.*

Dalam penelitian ini sesuai dengan karakter

penelitian kualitatif akan menggunakan analisis data

%8 Muhammad Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian...., h.84.
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interaktif dengan model Miles dan Huberman dengan
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Reduksi Data

Reduksi data dilakukan untuk menelaah kembali
seluruh catatan lapangan yang diperoleh melalui
wawancara, observasi dan studi dokumentasi, untuk
selanjutnya dirangkum. Reduksi data merupakan analisis
penajaman untuk mengorganisasikan data, dengan
demikian kesimpulannya dapat diverifikasi untuk
dijadikan temuan penelitian terhadap masalah yang
diteliti.*®

Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data-data
yang dikumpulkan dari objek penelitian yaitu Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah di Desa
Gembor Kecamatan Binuang Kabupaten Serang berupa
kegiatan  kewirausahaan sosial berbasis pondok

pesantren.

% Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian...., h.37.
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b. Penyajian Data

Penyajian data yang telah diperoleh ke dalam
sejumlah matriks atau daftar kategori setiap data yang
didapat. Penyajian data biasanya digunakan berbentuk
teks naratif. Biasanya dalam penelitian kita mendapat
banyak data. Dalam penyajian data akan terlihat dengan
jelas data tersusun secara sistematis.*

Dalam penyajian data, penulis menyajikan dalam
bentuk uraian-uraian data yang berupa penjelasan
mengenai kewirausahaan sosial di Pondok Pesantren
Hidayatul Muptadi’in Ar-Rosyidiyah dari perencanaan,
pelaksanaan, pemonitoran serta keberhasilan dari
kewirausahaan sosial tersebut
c. Verifikasi

Mengambil kesimpulan merupakan analisis
lanjutan dari reduksi data dan penyajian data, sehingga
data dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang

untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan

“0 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian...., h.37-38.
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sementara masih dapat diuji kembali dengan data di
lapangan dengan cara meregleksi kembali dan tringulasi,
sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai.**

Penulis memberikan kesimpulan terhadap data
yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh
berasal dari kegiatan pemberdayaan santri melalui
kewirausahaan (sosial) berbasis pondok pesantren
melalui usaha pembuatan kerajinan tangan di Desa
Gembor Kecamatan Binuang Kabupaten Serang dengan
melakukan pengamatan pada saat kegiatan berlangsung.
Setelah data terkumpul, kemudian penulis menganalisis
pemasalahan yang didapat di lapangan setelah itu

dijabarkan dan diambil kesimpualannya.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan dalam skripsi, maka
perlu disusun sistematika penulisan. Adapun sistematika yang

akan diuraikan adalah sebagai berikut:

! Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian...., h.38.
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BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB 11 Berisi tentang profil Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah. Bab ini dibagi menjadi beberapa sub
bab yakni sejarah sejarah pondok pesantren, struktur pondok
pesntren, visi dan misi, metode pendidikan atau pengajaran
pondok pesantren hidayatul muptadi’in ar-rosidiyah, program-
program Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ar-Rosyidiyah

BAB Il membahas fokus penelitian, yaitu tentang
proses kewirausahaan sosial berbasis pondok pesantren yang
dilakukan Pondok Pesantren Hidayatul Muptadi’in Arrosidiyah
melaui usaha Mutiara Kayu Alam, mulai dari perkembangan
program, proses kewirausahaan sosial di pondok pesantren.

BAB IV menjelaskan tentang dampaknya kewirausahaan
sosial terhadap pondok pesantren melalui usaha Mutiara Kayu
Alam dan juga faktor pendukung dan penghambat dalam

melaksanakan program kewirausahaan sosial.
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BAB V menjelaskan penutup yang berisikan kesimpulan
dan saran dari hasil penulisan yang dilakukan penulis serta kata
penutup sebagai akhir dari isi pembahasan.

Kemudian pada bagian akhir penulis mencantumkan
daftar pustaka yang menjadi referensi dalam penulisan skripsi ini

beserta lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup.



